ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Dampak Ekonomi Konservasi Hutan Mangrove Melalui
Kelompok Masyarakat Dalam Usaha Tambak Udang Vaname Desa Daun
Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik Perspektif Ekonomi Islam” ini ditulis
oleh Muhammad Ilfan, NIM 12402183132, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan dibimbing langsung oleh
bapak Mochamad Chobir Sirad, M. Pd.I

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan hutan mangrove di desa daun
yang sangat luas dengan dimanfaatkan menjadi sumber kehidupan masyarakat
sehingga terjadi eksploitasi yang mengakibatkan kerusakan lingkungan dan
menghilangkan pencaharian warga sekitar oleh karena itu dilakukanlah konservasi
secara terpadu oleh kelompok masyarakat yang diharapkan bisa mengembalikan
ekosistem mangrove sehingga ekologi yang terjaga akan menjadi timbal balik
kepada ekonomi dan kehidupan masyarakat. Salah satunya upaya dengan
mengintegrasikan konservasi mangrove dengan budidaya udang vaname yang
dapat mengakomodasi kepentingan ekologi dan ekonomi dalam usaha konservasi
hutan mangrove dengan tidak mengurangi manfaat ekonominya secara langsung.
Dengan ditinjau dan dipandang dari perspektif ekonomi silam.

Fokus dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana dampak ekonomi konservasi
hutan mangrove melalui kelompok masyarakat dalam usaha tambak udang
vaname desa daun kecamatan sangkapura kabupaten gresik (2) bagaimana faktor
pendukung dan penghambat dalam pengembangan usaha tambak udang vaname
desa daun kecamatan sangkapura kabupaten gresik (3) bagaimana tinjauan
perspektif ekonomi islam terhadap dampak ekonomi konservasi hutan mangrove
melalui kelompok masyarakat dalam usaha tambak udang vaname desa daun
kecamatan sangkapura kabupaten gresik .

Metode penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif sedangkan sumber data berupa data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dari wawancara observasi dan dokumentasi selanjutnya analisis
data bersifat induktif yang terakhir keabsahan temuan dilakukan dengan
memastikan hasil dari analisis dan tafsiran dapat di percaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dengan adanya konservasi hutan
mangrove yang dilakukan oleh kelompok masyarakat di desa daun berdampak
terutama kepada ekonomi terhadap masyarakat dan ekologi terhadap lingkungan.
Ini semua tidak terlepas dari kerja keras semua pihak terutama kepada masyarakat
desa daun yang ingin mengubah kehidupan menjadi lebih baik. (2) faktor
pendukung yang paling utama masih adanya bantuan dari pemerintah dalam
mengembangkan usaha tambak udang vaname sedangkan faktor penghambat yang
dirasakan kurangnya pengalaman serta pengetahuan tentang masalah budidaya
udang vaname sehingga kurang optimal dalam menjalankan usaha tambak udang
vaname. (3) ditinjau dari perspektif ekonomi islam Kelompok Masyarakat
Pengawas Hijau daun dan Kelompok Pembudidaya Perikanan “Putra Daun”
tersebut sudah menjalankan sesuai dengan prinsip dan konsep pada nilai-nilai
islam.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Economic Impact of Mangrove Forest Conservation Through
Community Groups in Vaname Shrimp Pond Business, Daun Village, Sangkapura
District, Gresik Regency, Islamic Economic Perspective" was written by
Muhammad Ilfan, NIM 12402183132, Faculty of Economics and Islamic
Business, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung with direct guidance by Mr.
Mochamad Chobir Sirad, M. Pd.1

This research is motivated by the existence of a mangrove forest in the leaf village
which is very broad and is used as a source of community life so that exploitation
occurs which results in environmental damage and eliminates the livelihoods of
local residents. maintained will be a return to the economy and people's lives.
One of them is an effort to integrate mangrove conservation with vaname shrimp
cultivation which can accommodate ecological and economic interests in
mangrove forest conservation efforts without reducing the economic benefits
directly. By being reviewed and viewed from the perspective of the past economy.
The focus of this research is (1) how is the economic impact of mangrove forest
conservation through community groups in the vaname shrimp pond business in
the leaf village of Sangkapura district, Gresik district (2) how are the supporting
and inhibiting factors in the development of the vannamei shrimp pond business in
the leaf village of the Sangkapura district, Gresik district (3 ) How is the
perspective of Islamic economics on the economic impact of mangrove forest
conservation through community groups in the vaname shrimp pond business in
the leaf village, Sangkapura district, Gresik district.

This research method uses qualitative methods with descriptive research type
while the data sources are primary and secondary data. The technique of
collecting data is from interviews, observations and documentation, then data
analysis is inductive in nature. Finally, the validity of the findings is carried out
by ensuring that the results of the analysis and interpretation can be trusted.

The results of this study indicate that (1) the existence of mangrove forest
conservation carried out by community groups in the leaf village has an impact
mainly on the economy on the community and ecology on the environment. All of
this is inseparable from the hard work of all parties, especially the leaf village
community who want to change their lives for the better. (2) the most important
supporting factor is still the assistance from the government in developing the
vannamei shrimp pond business, while the inhibiting factor is the perceived lack
of experience and knowledge about the problem of vaname shrimp farming so that
it is less than optimal in running the vannamei shrimp pond business. (3) viewed
from the perspective of the Islamic economy, the Green Leaf Supervisory
Community Group and the "Putra Daun" Fisheries Cultivator Group have carried
out according to the principles and concepts of Islamic values.
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